






































































































































































































































































































































Olai dalam bahasa Bolaang Mongondow berarti kere, 
sedangkan dalam cerita ini sudah menjadi nama diri. Sulap, 
sebenarnya dari kata tulap yang berati rakus atau pelahap. 
c. Isi Cerita 

Pada suatu hari Ki Olai pergi menemui Ki Sulap. Tiba 
di rumah Sulap, ia mendehem katanya: "Ehem. Ehem," lalu 
katanya "Gigiku baru selesai diratakan." Jawab si Sulap : 
"Kalau boleh ratakan juga gigiku seperti gigimu itu." "Boleh", 
jawab si Olai, "Asal kau pergi menaruh papan yang lebar." 

Pergilah Sulap menaruh papan. Papan itu diikat pada 
bubungan rumah si Sulap. Digantungnya papan itu di 
bubungan. Selesai digantung berkatalah si Olai kepada Sulap : 
"Tengadah ke papan lalu. buka, mulutmu nanti kuratakan 
gigimu." Menengadahlah si Sulap ke papan lalu membuka 
mulutnya karena akan diratakan giginya. Sementara si Sulap 
menengadah ke papan yang digantung itu sambil membuka 
mulutnya, dikerat oleh Olai tali pengikat papan. Papan jatuh 
menimpa gigi si Sulap dan patahlah semua giginya. Matilah si 
Sulap lalu rumah Sulap diambil oleh Olai. 
d. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Cerita 

Cerita ini memaparkan kelicikan perbuatan dari 
seseorang yang rakus dalam hidupnya. Oleh karena itu 
menurut cerita rakyat, Sulap biasanya mencari manusia untuk 
dimakannya. Itulah sebabnya dalam cerita Sulap, siapapun 
selalu berusaha untuk membunuhnya agar si rakus tersebut 
lenyap dalam kehidupan. 

2) Bantong Bo ldup 
a. /udul Cerita 

Bantong Bo ldup (Anoa dan ljuk). 
b. Tokoh-tokoh dalam Cerita 

Anoa (sapi hutan), dalam cerita ini diibaratkan sebagai 
orang yang suka merusak milik orang lain. Sedangkan ijuk 
merupakan alat yang biasa dipakai sebagai tali dan 
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diumpamakan sebagai seseorang yang lemah serta menjadi 
sasaran bagi kaum yang kuat. 
c. Isi cerita 

Seorang tua meletakkan ijuk ditempat pengolahan 
sagu, karena ijuk itu akan diambilnya pada besok harinya. 
Sepeninggalnya, datang seekor anoa menginjak-injak ijuk itu 
dan dikencinginya. Besok harinya datanglah orang tua itu 
hendak mengambil ijuknya, tetapi kata ijuk itu kepadanya : 
"Tuan, janganlah membawa aku lagi karena telah diinjak­
injak oleh anao dan diltimurinya dengan kencingnya. Baiklah 
pintal aku lalu jadikan aku tali atau perangkap." 

Diikuti oleh orartg tua itu keinginan ijuk. Dipintalnya, 
dipuatnya tali perangkap ditutupi ijuk lalu ja pulang. Tak 
lama kemudian datanglah anoa langsung menginjak ijuk, lalu 
terperangkap. Ia meronta tapi kata ijuk: "Hai tali, peganglah 
erat anoa itu nanti kutangkap karena tingkahnya jahat telah 
menginjak aku." 

Keesokan harinya datanglah orang tua melihat tali 
perangkapnya. Dilihatnya anoa terjerat, langsung ditikam 
olehnya lalu dibawa ke rumah, dimasak dan dimakan. ltulah 
jadinya orang yang suka merusak milik orang lain. 
d. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Cerita 

Pada suatu saat orang yang merasa kuat dan selalu 
menindas yari.g lemah akan menemui akibat dari 
perbuatannya tersebut. Pembalasan yang diterim.a mungkin 
tidak secara langsung oleh orang yang pernah ditindas, tetapi 
dapat oleh orang lain. 

3) Bolai Bo Pomponu 
a. /udul Cerita 

Bolai Bo Pomponu. 
b. Tokoh-tokoh dalam Cerita 
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Kera, yang disimbolkan sebagai orang yang licik. 
Penyu sebagai seseorang yang selalu sabar dan bekerja sama 
dan Ketam sebagai orang yang suka menolong. 
c. Isi cerita 

Seekor kera sepakat dengan penyu. Kata kera kepada 
penyu : "Hai · penyu, mari kita membuat kantung." "Ya 
baiklah" sahut penyu. Keduanya pun membuat kantung. 
Setelah sama-sama selesai kantung itu, kera bermain lebih 
<lulu. Dalam permainannya katanya : "Tup, tup, bila ijuk 
putus akan meletup. Tum, tum, bila kantung putus akan 
berdentum." Selesai kera bermain, katanya kepada penyu : 
"Sekarang engkaulah yang bermain." Kata penyu pula : 
"Bunyikan <lulu kantungmu." Qibunyikanlah oleh kera 
kantungnya, sesudah itu penyu yang disuruhnya bermain. 
Penyu membunyikan kantung, katanya : "Tong, tong, putri si 
madi-madina dari khayangan." Penyu berkata pula" 
Bunyikan lagi kantungmu hai kera." Kera membunyikan 
kantungnya tiga kali, demikian juga penyu. Sementara main, 
diambil oleh kera kantung penyu, dibawanya ke ujung kayu 
sampai ke puncaknya. Sepeninggal kera, penyu menangis. 
Tak lama datanglah seekor ketam. Ditanya oleh ketam : 
"Mengapa menangis kau penyu?" jawab penyu : "Kasihan, 
kantungku dirampas oleh kera lalu dibawa ke ujung kayu." 
Jawab ketam: "Pergi cari makanan untuk kita berdua, nanti 
aku yang pergi mengambil kantungmu." 

Pergilah penyu mencari makanan, lalu kembali dan 
dimakan berdua dengan ketam. Selesai makan, ketam 
memanjat pohon, dijepitnya pantat kera, lalu terlepas 
pegangannya. Ia jatuh bersama kantung lalu mati. Itulah 
jadinya orang yang ingin mempermainkan orang lain. 
d. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Cerita 

Seseorang yang licik dan selalu mempermainkan 
orang lain pada suatu saat akan menerima akibatnya. 
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Sedangkan seseorang yang sabar dan suka beketja sama akan 
mendapatkan pertolongan serta jalan keluar. 

4) Kalow Bo Kado-Kadok 
a. ]udul Cerita 

Kalow Bo Kadok (Burung Taong dan Burung Hutan). 
b. Tokoh-tokoh dalam Cerita 

Burung Hutan, yang disimbolkan sebagai seseorang 
yang lemah. Burung Taong sebagai seseorang yang kuat, 
besar dan sombong. 
c. Isi Cerita 

Menurut cerita, seekor burung taong akan pergi 
mengadak_an aimbu (upacara adat) di desa lain. Des~ dan 
kerisnya kecil, tetapi tubuhnya besar dan suaranya garau 
hingga ia malu diejek oleh burung lain dan tidak ada yang 
mereka takuti. Pada pikirnya : "lebih baik aku pergi 
meminjam destar dan keris burung hutan karena punyanya 
tinggi dan kerisnya besar''. 

Pergilah ia menemui burung hutan lalu mengatakan: 
"Kawan, boleh aku pinjam destar dan kerismu karena aku 
pergi mengikuti pesta adat di desa lain. Kau pakailah <lulu 
destar dan kerisku. Besok bila aku telah kembali, akan 
kukembalikan kepadamu". Lalu diberikan oleh burung hutan 
balung dan paruhnya kepada burung taong. Besok harinya 
burung hutan menunggu pengembalian barang pinjaman 
burung taong. Lalu burung hutan pergi menemui burung 
taong dan bertanya : "Kawan, manakah destar dan kerisku 
yang kau pinjam". Jawab burung taong : "Jangan datang 
membisingkan telingaku agar tidak kutetak tubuhmu. Telah 
kau berikan kepadaku lalu diminta lagi. "Pergilah agar tidak 
kupatuk engkau". 

Takutlah burung hutan lalu pulang sambil menggerut 
katanya : "Pemberang, aku minta barang pinjaman dimarahi". 
Mulai saat itu burung taong selalu berlagak sombong, terbang 
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tinggi dan suaranya garau katanya : "Hak, hak, hak", artinya 
dia yang terbesar diantara burung. Burung hutanpun selalu 
terbang rendah dan takut. 
d. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Cerita 

Makna dari cerita di atas adalah : seperti cara burung 
taong meminjam, dipinjam tetapi tidak dikembalikan. Itulah 
sifat orang yang selalu memiliki sifat tamak yaitu dengan cara 
meminjam dan tidak dikembalikan, setelah itu merasa dirinya 
besar dan berprilaku sombong. 

5) Ki Abo' I Mokosambe 
a. ]udul Cerita 

Ki Abo' I Mokosambe (Pangeran Mokosambe). 
b. Tokoh-tokoh dalam Cerita 

Pangeran Mokosambe, Angkele', dan Poyondi sebagai 
salah satu dari tujuh bidadari. 
c. Isi Cerita 

Pangeran Mokosambe keturunan raj a-raj a 
(bangsawan). Suatu waktu ia pergi memancing di laut. Setelah 
ditariknya pancing tiba-tiba terkait sehelai rambut. Panjang 
rambut itu tujuh depa. Kata hatinya: "Tentu saja ada pemilik 
rambut ini". Dekat pantai tempat ia memancing ada tujl,Jh 
buah sumur. Pemilik semua sumur itu ialah Angkele'. 
Sementara Mokosambe memperhatikan rambut itu, datanglah 
Angkele' pemilik ke-tujuh sumur itu. Langsung diperlihatkan 
oleh Mokosambe kepada Angkele' rambut itu. Setelah dilihat 
oleh Angkele' rambut itu, langsung diceritakannya kepada 
Mokosambe bahwa pada tiap malam jumat, turunlah putri 
tujuh bersaudara dari khayangan mandi di sumumya. Tentu 
pemilik rambut itu ialah putri-putri itu. 

Pada malam Jumat Mokosambe menunggu turunnya 
ke tujuh putri. Ia bersembunyi dibalik pohon besar. Tidak 
lama dilihatnya putri dari khayangan sedang turun. 
Dihitungnya hanya ada enam. Ke-enam putri itu 
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menanggalkan sayap dan membuka baju lalu mandi. Tidak 
lama kemudian menyusul putri yang ke-tujuh, menanggalkan 
sayap dan membuka baju lalu mandi. Sambil mengendap­
endap diambil oleh Mokosambe sayap putri ke-tujuh lalu 
disembunyikan. 

Setelah ke-enam putri selesai mandi, pulanglah 
mereka terbang. Tidak lama kemudian putri ke-tujuh selesai 
mandi. Dicarinya sayap tetapi tidak ada lagi. Ia menangis. 
Dengan hati-hati mendekatlah Mokosambe. Terkejut putri itu, 
tetapi kata Mokosambe : "Janganlah takut karena aku orang 
baik-baik". Lalu diperistri oleh Mokosambe putri itu, 
namanya Poyondi'. 
d. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Cerita 

Seorang bangsawan yang mendapatkan isteri seorang 
bidadari. Dapat juga dikiaskan sebagai seorang yang baik, 
gagah, dan tampan mendapatkan jodoh seorang dari 
kalangan atas yang cantik. 
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A. Simpulan 

BAB IV 
PENUTUP 

Budaya masyarakat suku bangsa Bolaang Mongondow 
merupakan bagian dari kebudayaan Nasional, saat ini masih tetap 
dipelihara dan dilestarikan dengan baik oleh masyarakat 
pendukungnya. Walaupun sebagian kebudayaan tersebut sudah 
ada yang hilang, lenyap, dan tidak dilaksanakan lagi oleh 
masyarakat pendukungnya. 

l<ebudayaan Bolaang Mongondow tidak dapat dipisahkan 
dari kebudayaan lainnya di Indonesia. Di dalamnya terdapat 
unsur-unsur yang pada dasamya mengandung persamaan 
maupun perbedaan serta mempunyai ciri khas kedaerahan yang 
merupakan keanekaragaman kekayaari budaya bangsa yang telah 
diikat dalam satu semboyan Bhineka Tunggal Ika, yang berarti 
berbeda-beda tetapi satu. Dengan pengenalan kita terhadap 
budaya suku bangsa Bolaang Mongondow akan melahirkan sikap 
menghargai dan menghormati perbedaan serta memajukan 
persamaan antar budaya bangsa sehingga akan memperkukuh 
persatuan dan kesatua.n bangsa. 

Kebudayaan Bolaang Mongondow secara keseluruhan, 
mempunyai item-item, yang semuanya merupakan suatu sistem 
yang dapat dijadikan pendorong dan pedoman yang kuat bagi 
masyarakatnya karena mempunyai makna dan nilai yang tinggi 
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tersirat di dalamnya. Karena di dalamnya terdapat konsep-konsep 
mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar 
masyarakal suku bangsa BoJaang Mongondow yang mereka 
anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup, sehingga 
berfungsi sebagai penuntun dalarn kehidupan keluarga dan 
masyarakat 

Adanya perkembangan masyarakat, pesatnya 
pembangunan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
mudernisasi serta pengaruh globalisasi, maka sebagian dari wujud 
budaya masyarakat suku bangsa Bolaang Mongondow telah 
mengalami proses perkembangan dan penyesuaian serta 
perubahan yang disebabkan pengaruh hai tersebut. Sedangkan 
budaya masyarakat suku bangsa Bolaang Mongondow lainnya 
yang kurang didukung oieh masyarakat teiah mengaiami 
kemunduran bahkan ada yang sudah lenyap dan punah, tinggal 
kenangan dan angan-angan dalam alam pikiran sebagian 
masyarakat atau orang tua-tua yang sewaktu-waktu hanya dapat 
d.ituturkan kembali melalui cerita, pengalaman dan ingatannya. 

Namun demikian budaya masyarakat suku bangsa 
t:X>laang Mongondow, sebagian besar masih tetap dipertahankan 
dan dilestarikan oleh masyarakat pendukungnya; walaupun telah 
ada yang mengalami perubahan dan penyesuaian sebagai akibat 
dari pengaruh modemisasi tersebut di atas serta pengaruh dari 
alam dan perkembangan masyarakat itu sendiri. 

Wujud kebudayaan suku bangsa Holaang Mongondow 
yang menyangkut sistem kekerabatan, sistem gotong-royong, 
upacara tradisional, rumah adat, pakaian adat, peralatan rumah­
tangga, peralatan produksi, kesenian, permainan rakyat dan cerita 
rakyat, sebagian besar masih ada, dipelihara dan dilestarikan oleh 
masyarakat pendukungnya. Hanya sebagian dari budaya suku 
bangsa Bolaang Mongondow sudah mengalami penyesuaian, 
perubahan, perkembangan serta kepunahan disebabkan oleh 
p~rkembangan zaman dan perkembangan masyarakatnya. 
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Untuk lebih jelasnya bagaimana penyesuaian, perubahan, 
perkembangan, dari budaya suku bangsa Bolaang Mongondow 
yang wujudnya dapat kita lihat dalam uraian bah III sebelumnya 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sistem kekerabatan suku bangsa Bolaang Mongondow 

menganut sistem bilateral atau parental yang sekarang ini 
dipengaruhi agama Islam. 

2. Sistem gotong royong masi11 ditemukan di daerah Bolaang 
Mongondow dengan beberapa istilah sesuai dengan sifatnya. 
Ada sistem gotong royong yang masih asli dan murni 
terdapat di wilayah pedesaan, dan ada sistem gotong royong 
yang telah mengalami penyesuaian/ perkembangan zaman. 

3. Upacara yang berkaitan dengan peristiwa alam dan upacara 
daur hidup masih ada dan dipelihara oleh masyarakat. 
Namun hal-hal yang menyangkut proses upacara adat 
tradisional, jalannya upacara, kegiatannya, alat 
perlengkapan/ pakaian, waktu, tempat dan segala sesuatunya 
yang berhubungan dengan upacara adat tradisional yang 
tidak sesuai dan bertentangan dengan kehidupan sekarang, 
kurang/ tidak lagi dilaksanakan pada saat ini. Bagian-bagian 
dari upacara adat tradisional daur hidup tersebut sudah ada 
yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kondisi saat ini 
dan disesuaikan dengan agama yang dianut masing-masing 
penduduknya tan pa meninggalkan unsur-unsur 
tradisionalnya. Selanjutnya penyesuaian-penyesuaiari itu 
tidak menimbulkan tumbuhnya adat baru yang bertentangan 
dengan adat sebelumnya yang masih relevan dengan keadaan 
sekarang. 

4. Rumah adat saat ini sudah jarang ditemui. Ada rumah adat 
yang dibuat sekarang sebagai penghias sudut kota saja, 
karena agak kurang dimanfaatkan untuk keperluan/kegiatan 
yang berhubungan dengan acara budaya. Demikian rumah 
adat tradisional sudah hampir punah. Karena masyarakat saat 
ini membangun rumah dalam bentuk permanen yang terbuat 
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dari beton. Sedangkan rumah tradisional yang terbuat dari 
bahan kayu sudah lapuk dimakan usia. Sisa-sisanya sudah 
dirobohkan dan diganti dengan rumah konstruksi beton. 

5. Pakaian adat terutama pakaian tradisional sehari-hari sudah 
tidak ditemukan lagi dipakai oleh warga masyarakat. Warga 
masyarakat memakai pakaian sehari-hari menggunakan 
pakaian biasa dalam bentuk sekarang. Mengikuti model 
pakaian yang sudah dibuat saat irli. Namun untuk pakaian 
upacara adat masih tetap ada dan sesuai dengan bentuk 
pakaian aslinya. Beberapa bentuk pakaian adat sudah ada 
yang menyesuaikan, dan telah mengalami modifikasi sesuai 
dengan keadaan sekarang, tetapi tidak meninggalkan unsur 
aslinya dan unsur tradisionalnya. 

6. Peralatan rumah tangga yang masih tradisional masih tetap 
digunakan. Ada pula yang digunakan pada hari-hari tertentu 
seperti pada upacara tradisional. Ada yang dijadikan hiasan 
saja atau barang antik seperti lampu, alat dapur (piring dan 
sejenis) menjadi barang antik atau hiasan. Peralatan rumah 
tangga yang terbuat dari kayu masih tetap dip_ertahankan 
terutama bagi masyarakat pedesaan, sedangkan bagi suku 
bangsa Bolaang Mongondow yang tinggal di pusat kota 
sebagiannya sudah menggunakan alat-alat rumah tangga 
yang modern terbuat dari plastik, alumunium dan lain-lain. 

7. Peralatan produksi yang masih tra:disional seperti produksi 
pertanian masih juga digunakan oleh masyarakat, disamping 
peralatan produksi pertanian yang sudah modem. Dalam hal 
membajak tanah masih ada yang menggunakan bajak yang 
ditarik oleh sapi dan ada juga yang menggunakan traktor. 
Demikian pula memanen padi dan membersihkan padi ada 
yang menggunakan mesin perontok dan ada juga yang masih 
memukul-mukulkan batang padi pada benda kayu. Untuk 
menjadikan beras mereka menggunakan mesin giling padi, 
namun di daerah pedesaan masih ada menggunakan alat 
penumbuk padi '(lesung). 
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8. Kesenian tradisional khas Bolaang Mongondow masih ada 
dan masih dilestarikan oleh masyarakat pendukungnya. 
Namun kesenian lainnya sudah lenyap/hilang dan punah 
bersama alat perlengkapannya. Selain itu masih ada kesenian 
tradisional yang masih digemari oleh generasi muda yaitu 
kesenian zamrah. Dikhawatirkan juga kesenian tradisional 
khas Bolaang Mongondow akan mengalami kemunduran 
karena kurangnya peminat dan pendukung kebudayaan 
tersebut. 

9. Permainan rakyat Bolaang Mongondow sudah banyak yang 
punah. Tinggal beberapa permainan yang masih hidup, 
itupun nanti dimainkan sewaktu-waktu. 

10. Ceritera rakyat daerah Bolaang Mongondow saat ini sudah 
mulai jarang diketahui oleh masyarakatnya. Apalagi generasi 
muda dan anak-anak sangat jarang dan hampir tidak ada 
yang mengetahuinya. Penutur cerita rakyat sudah sangat 
langka dan hampir tidak ditemukan lagi. Ungkapan 
tradisional dalam bahasa daerah hanya diketahui oleh orang­
orang dewasa dan orang-orang tua saja, sedangkan anak-anak 
dan remaja kurang dan tidak lagi mengetahuinya. Apalagi 
saat ini anak-anak dan remaja kurang mengetahui bahasa 
daerah. Sehingga ungkapan-ungkapan tradisional dalam 
bahasa daerah tidak diketahui arti dan maknanya. 

Memudamya sebagian wujud kebudayaan suku bangsa 
Bolaang Mongondow sebagaimana diuraikan di atas yaitu akibat 
perkembangan pembangunan, kemajuan, teknologi dan 
komunikasi. Selain itu para orang tua yang masih mengetahui dan 
memahami wujud kebudayaan Bolaang Mongondow semakin 
sibuk dalam kehidupan sehari-hari dan lupa mensosialisasikannya 
kepada generasi muda. Di pihak lain para generasi muda dan 
anak-anak sibuk dengan kegiatan saat ini seperti mendengarkan 
radio dan menonton televisi atau video game. Kecuali anak-anak 
pedesaan masih kental dengan sifat khas pedesaannya. 
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Kebudayaan Bolaang Mongondow yang di dalamnya 
terdapat berbagai macam adat istiadat mempunyai hubungan 
yang erat dengan agama Islam. Antara agama dan budaya 
Bolaang Mongondow merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Hal ini disebabkan bahwa 
pada masa kerajaan dahulu, agama Islam merupakan satu-satunya 
agama resmi kerajaan yang dilengkapi dengan adat istiadatnya, 
sehingga antara agama dan adat telah diatur dalam suatu 
ketentuan yaitu Adat bersendikan syara', Syara' bersendikan Al 
Qur' an. Maksudnya, segala sesuatu harus didasarkan pada syara' 
yang bersumber pada Al Qur' an, sehingga budaya dan adat 
istiadat yang bertentangan dengan Al Qur' an itu dinyatakan tidak 
berlaku. 

Dilihat dari makna yang terkandung dalam wujud budaya 
suku bangsa Bolaang Mongondow, pada dasamya kebudayaan 
Bolaang Mongondow sangat sarat dengan nilai-nilai luhur yang 
dapat dijadikan petunjuk dan pedoman hidup bagi 
masyarakatnya. Nilai-nilai tersebut seperti nilai Pancasila berupa 
nilai Ketuhanan Yang Maha Esa (nilai agama), nilai kemanusiaan 
dan keadilan sosial, nilai persatuan dan persaudaraan, 
kekeluargaan, dart nilai demokrasi. 

Selain nilai-nilai di atas, juga terdapat nilai-nilai lainnya 
serta sw-i teladan yang dapat dijadikan pengalaman, pendidikan 
dan pengajaran bagi generasi sekarang dan yang akan datang. 
Nilai-nilai tersebut seperti nilai pendidikan, seni (dekoratif, 
artistik, keindahan, kecantikan), kesehatan, kebahagiaan, 
kesabaran, sportifitas, keberanian dan Iain-lain. Nilai-nilai yang 
luhur inilah perlu dilestarikan sepanjang masa untuk menangkal 
atau sebagai filter pengaruh kebudayaan asing yang tidak sesuai 
dengan budaya bangsa Indonesia. 



B. Saran 

Hasil tulisan ini dapat dijadikan salah satu bahan acuan 
dalam rangka pembinaan kebudayaan daerah yang merupakan 
bagian dari kebudayaan Nasional. Kebudayaan suku bangsa 
Bolaang Mongondow diharapkan dapat dipelihara terus dan 
dilestarikan karena merupakan keanekaragaman budaya bangsa 
dan sebagai modal kekayaan kebudayaan nasional. Cara 
pelestariannya dengan selalu mengadakan kegiatan-kegiatan 
budaya berupa pameran budaya, festival, . pagelaran budaya, 
seminar, diskusi budaya yang selalu dilakukan secara rutin dan 
kontinu. 

Dengan adanya pengaruh modernisasi dan globalisasi saat 
ini ada kecenderungan dari sebagian masyarakat dan generasi 
muda yang lupa dan tidak mau memperlihatkan budaya 
daerahnya, sehingga tidak mengetahui dan memahami lagi 
budaya masyarakat suku bangsa Bolaang Mongondow. Dalam 
rangka melestarikan dan memajukan kebudayaan Bolaang 
Mongondow pada umumnya, perlu diadakan pembinaan, 
penataran terhadap pemerhati adat dan budaya daerah terutama 
para generasi muda dengan cara pemberian berbagai motivasi ke 
arah pelestarian kebudayaan daerahnya. 

Untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam 
kebudayaan daerah Bolaang Mongondow, perlu partisipasi dari 
lembaga pendidikan formal dari tingkat SD sampai Perguruan 
Tinggi di daerah tersebut untuk berperan dengan memasukkan 
pengajaran budaya daerah dalam kurikulum muatan lokal. 
Sehingga itu perlu disusun buku paket budaya daerah sebagai 
bagian dari kurikulum muatan lokal. 

Kebudayaan Bolaang Mongondow merupakan aset daerah 
yang dapat menunjang pariwisata budaya, sehingga dapat 
mendatangkan devisa yang bermanfaat untuk pembangunan 
daerah. Sehingga perlu dipromosikan kepada wisatawan domestik 
maupun wisatawan mancanegara. Untuk itu perlu 
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penyebarluasannya melalui berbagai media, bail< dalam bentuk 
tertulis maupun rekaman, ceramah, buku, dokumentasi, yang 
dapat dilihat dan didengar, bail< itu disimpan di perpustakaan, 
museum, maupun tempat lainnya. 
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Penyuluhan dan pernbinaan pembuatan alat rnusik tradisional 

Festival rnusik tradisional Kabupaten Bolaang Mongondow 
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